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BUKU PEDOMAN GURU SEMINARI PERJANJIAN BARU—PELAJARAN 12

“Terkadang orang- orang merasa bahwa adalah keliru untuk menilai [menghakimi] orang lain dalam cara apa pun. 
Sementara adalah benar bahwa hendaknya Anda tidak mengutuk atau menghakimi orang lain secara tidak adil, Anda 
mungkin perlu membuat penilaian terhadap gagasan, situasi, dan orang- orang sepanjang kehidupan Anda .…

Penilaian adalah penggunaan penting dari hak pilihan Anda dan sangat memerlukan kehati- hatian, terutama ketika 
Anda memberikan penilaian mengenai orang lain. Semua penilaian Anda harus didasarkan pada standar- standar yang 
benar. Ingatlah bahwa hanya Allah, yang mengetahui hati setiap individu, yang dapat membuat penilaian akhir dari 
individu- individu tersebut (lihat Wahyu 20:12; 3 Nefi 27:14; A&P 137:9) .…

… Sebisa mungkin, nilailah keadaan orang terkait alih- alih menilai orang itu sendiri. Bila mungkin, tahanlah diri dari 
membuat penilaian sampai Anda memiliki cukup pengetahuan tentang kenyataannya. Senantiasalah bersikap peka 
terhadap Roh Kudus, yang dapat membimbing keputusan- keputusan Anda” (Teguh pada Iman: Sebuah Referensi Injil [2004], 
125–126).
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